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ABSTRAK

LIDYA YOHANA SAFITRI : Isolasi Cendawan Endofit pada Daun
Bambu Betung (Dendrocalamus asper
Backer.) dan Potensi sebagai Antibakteri
Staphylococcus aureus

Cendawan endofit merupakan mikroorganisme yang terdapat pada
jaringan tanaman sehat tetapi tidak bersifat patogen bagi tanaman, dan
menghasilkan metabolit sekunder yang sama dengan tanaman inangnya. Metabolit
sekunder dapat dimanfaatkan sebagai obat. Kemungkinan cendawan endofit juga
banyak ditemukan pada bambu, karena bambu betung (Dendrocalamus asper
Backer.) memiliki potensi tinggi sebagai obat, karena mengandung flavonoid,
kumarin dan fenolik. Senyawa ini adalah metabolit sekunder yang menghasilkan
zat antimikroba yang digunakan dalam bidang farmasi dan banyak ditemukan
dalam jaringan tumbuhan. Untuk menghindari penggunaan tanaman obat yang
berlebihan yang bisa menyebabkan kepunahan tanaman tersebut, maka digunakan
peran cendawan endofit yang mampu memproduksi metabolit sekunder secara
maksimal. Selain itu, cendawan endofit yang berada dalam jaringan tanaman
dapat lebih dari satu jenis cendawan endofit sehingga produksi metabolit sekunder
semakin tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis isolat
cendawan endofit pada daun D. asper dan mengetahui potensi antibakteri
cendawan endofit terhadap bakteri S. aureus.

Penelitian dilaksanakan dari bulan Maret sampai Juni 2015 bertempat di
Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi, FMIPA, UNP. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan mengisolasi cendawan endofit pada daun
D. asper dan menguji potensi antibakteri terhadap S. aureus yang diperoleh dari
Balai Laboratorium Kesehatan (BLK) Sumatera Barat pada cendawan endofit.
Parameter yang diamati dalam menentukan hasil isolasi dilihat dari warna koloni,
bentuk koloni dan cendawan yang mempunyai potensi sebagai antibakteri akan
membentuk zona bening disekitar koloni.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat tiga belas isolat cendawan
endofit yang berhasil diisolasi dari daun D. asper. Sepuluh isolat cendawan
endofit mempunyai potensi sebagai antibakteri terhadap S. aureus dan tiga isolat
cendawan endofit tidak menunjukkan adanya potensi antibakteri.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan dengan batang berongga,
berbuku-buku, beruas-ruas dan umumnya hidup berumpun (Heyne, 1987).
Umumnya jenis bambu yang digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah bambu
betung, bambu tali, bambu andong, dan bambu hitam (Krisdianto dkk, 2000).
Daerah paling timur pulau Bali, tepatnya di daerah Karangasem memiliki
keanekaragaman bambu yang cukup tinggi dan memiliki potensi sebagai obat.
Ada beberapa jenis bambu yang berpotensi sebagai obat seperti, Gigantachioa
apus (bambu tali), Bambusa vulgaris (bambu ampel gading), Gigantochioa
hasskarliana (bambu pingit), Schizostachyum lima (bambu buluh lengis) dan
Dendrocalamus asper (bambu betung) (Sujarwo dkk, 2010). Diantara bermacam-
macam jenisnya, bambu yang sering digunakan adalah bambu betung
(Dendrocalmus asper). Namun hanya batang bambu yang digunakan sedangkan
daunnya hanya sebagai limbah, padahal daun bambu memiliki antibakteri
(Mulyono et al., 2012).

Antibakteri merupakan suatu produk atau bahan metabolit yang dihasilkan
oleh mikroorganisme yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme
lainnya. Bahan metabolit yang dapat menghambat atau membunuh
mikroorganisme disebut antibiotik (Volk and Wheeler, 1993). Daun bambu dalam
pengobatan tradisional dapat dimanfaatkan untuk mengobati demam pada anak-

anak, karena mengandung zat yang bersifat mendinginkan (Basri, 1997). Genus



Dendrocalamus  dilaporkan mengandung senyawa kumarin, flavonoid,
antrakuinon, polisakarida, fenolik dan asam amino. Uji fitokimia dari daun bambu
betung diketahui mengandung senyawa flavonoid, kumarin dan fenolik (Lwin et
al., 2000). Golongan fenolik merupakan komponen aktif dari tumbuhan yang
telah digunakan untuk mengobati beberapa penyakit dan digunakan dalam bidang
farmasi untuk antioksidan, anabolik dan antiinflamasi (Yanda dkk, 2013).

Penggunaan tanaman obat secara berlebihan tanpa memperhatikan upaya
konservasinya dapat dihindari dengan mengembangkan teknik perbanyakan
senyawa melalui rekayasa genetik, dapat pula dengan memaksimalkan peran
mikroba endofit yang dapat memproduksi metabolit sekunder (Hidayati, 2010;
Mifidah dkk, 2013). Menurut Margino (2008) mikroba endofit merupakan jalan
baru yang potensial menghasilkan metabolit sekunder dan belum banyak diketahui
hasil metabolitnya.

Mikroorganisme endofit adalah mikroorganisme bakteri dan jamur yang
hidup dalam jaringan tanaman tanpa menimbulkan efek negatif pada tanaman
induknya (Kumala dkk, 2006; Bahi dan Anizar, 2013). Menurut Tanaka et al.,
(1990), mikroba endofit hidup bersimbiosis saling menguntungkan dengan
inangnya. Mikroba endofit mendapat nutrisi dari hasil metabolisme tanaman dan
memproteksi tanaman melawan herbivora, serangga, atau jaringan yang patogen,
sedangkan tanaman mendapatkan derivat nutrisi dan senyawa aktif yang
diperlukan selama hidupnya. Selain itu, menurut Tan and Zou (2001), mikroba

endofit dapat menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang sama dengan



inangnya akibat adanya pertukaran genetis dan hubungan koevolusi dari tanaman
inang ke mikroba endofit.

Eksplorasi cendawan endofit telah banyak dilakukan pada daerah subtropis
terutama untuk tanaman rumut-rumputan, akan tetapi informasi tentang cendawan
endofit di daerah tropis masih sangat terbatas (Azevedo et al., 2000). Banyak
kelompok cendawan endofit yang mampu memproduksi senyawa antibiotik yang
aktif melawan bakteri maupun jamur patogenik terhadap manusia, hewan dan
tumbuhan terutama dari genus Coniothirum dan Microsphaeropsis (Petrini et al.,
1992). Cendawan endofit banyak dieksplorasi sebagai alternatif senyawa bioaktif
karena kemampuannya menghasilkan metabolit yang potensial untuk
dikembangkan menjadi bahan baku obat (Rante dkk, 2013; Sinaga dkk, 2009).

Beberapa hasil penelitian diperoleh informasi mengenai cendawan endofit.
Sinaga dkk (2009) memperoleh 10 isolat cendawan endofit dari tanaman
lengkuas, 7 isolat diantaranya menunjukkan daya antibakteri yang cukup tinggi.
Rante dkk (2013) memperoleh 2 isolat cendawan endofit, hasil uji antagonis
hanya 1 isolat yang menujukkan penghambatan paling tinggi pada Escherichia
coli, Staphylococcus aureus, dan Pseudomonas aeruginosa. Saylendra dan Firnia
(2013) memperolen 12 cendawan endofit dari kelompok Nigospora sp.,
Acremonium sp., Gliocladium sp., dan 5 jamur yang tidak teridentifikasi.
Sunariasih dkk (2014) memperoleh 14 isolat cendawan endofit pada bulir padi
yaitu Penicillium citrinum, Aspergillus sydowii, Penicillium pinophilum,

Fomitopsis cf. meliae, Calocybe indica, Sarocladium oryzae, Sordariomycetes sp.,



Phaeosphaeriopsis musae, Ceriporia lacerate, Cladosporium sp., Schizophyllum
commune dan tiga jenis jamur yang belum teridentifikasi.

Berdasarkan potensi cendawan endofit yang menghasilkan metabolit
sekunder yang sama dengan inangnya dan potensi daun bambu menghasilkan zat
antibakteri, maka peneliti telah melakukan penelitian tentang “Isolasi Cendawan
endofit dari Daun Bambu Betung (Dendrocalamus asper) dan Potensi sebagai
Antibakteri Staphylococcus aureus”.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja jenis isolat cendawan endofit pada daun bambu?
2. Bagaimana potensi antibakteri yang dihasilkan oleh cendawan endofit
yang terdapat pada daun bambu?
C. Batasan Masalah
Luasnya cakupan masalah yang akan diteliti maka peneliti membatasi
penelitian ini pada isolasi cendawan endofit pada daun bambu (Dendrocalmus
asper) dan uji potensi antibakteri dengan Staphylococcus aureus.
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui apa saja jenis isolat cendawan endofit pada daun bambu
2. Untuk mengetahui potensi antibakteri yang dihasilkan oleh cendawan
endofit yang terdapat pada daun bambu
E. Pertanyaan Penelitian
1. Berapa jumlah isolat cendawan endofit pada daun bambu betung yang
berpotensi sebagai antibakteri?

2. Bagaimana potensi antibakteri yang dihasilkan cendawan endofit?



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

1. Memberikan informasi kepada masyarakat umum bahwa antibakteri dapat
berasal dari tanaman bambu betung.

2. Menambah khasanah ilmu dalam bidang mikrobiologi dan pemanfaatan
tanaman untuk obat.

3. Sebagai informasi dan bahan acuan awal untuk penelitian selanjutnya.



